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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Pertumbuhan rohani dalam kehidupan seseorang adalah pencapaian tertinggi 

dalam perjalanan spiritualnya. Untuk mengalami pertumbuhan rohani maka seseorang 

perlu dibimbing secara pribadi maupun dalam kelompok. Pembimbingan itu biasanya   

dilakukan  disekolah, gereja maupun didalam keluarga. Dalam konteks ini pembimbingan 

yang dibahasa adalah pembimbingan rohani yang dilakukan di sekolah melalui 

Pendidikan Agama Kristen dengan seorang mentor yang disebut dengan Guru PAK. 

 Sehubungan dengan pertumbuhan rohani disekolah maka penulis melakukan 

penelitian pada SD YPK Kwadeware dengan maksud untuk melihat bagaimana peranan 

guru PAK untuk menumbuhkan rohani peserta didiknya secara khususny pada kelas V. 

Hasil penemuanya sudah dibahas secara detail pada bab IV dengan kesimpulan bahwa 

Peranan Guru PAK terhadap pertumbuhan rohani peserta didik kelas V belum 

memberikan hasil yang signifikan. Hal ini  dibuktikan dengan perilaku peserta didik 

dilingkungan sekolah yang  tidak sesuai dengan apa yang diajarkan agama. Peserta didik 

tidak menjalankan kewajiban imannya sebagaimana mestinya, sikap perilakunya tidak 

sesui dengan ajaran iman Kristen.  

B. Rekomendasi 

1. Guru PAK. 

Eksistensi Guru PAK merupakan seorang rasul yang Tuhan percayakan 

melayanani di SD YPK Kwadeware sebagai pengajar Pendidikan Agama Kristen. Jadi ia 

bukan hadir disana semata-mata karena ditugaskan oleh Pemerintah sebagai seorang PNS 

atapun dikontrak oleh pihak sekolah namun kehadirannya ada didalam rencana  Tuhan 

dengan tugas yang mulia. 



 

 57   

 

Untuk itu  maka guru PAK harus melakukan tugas tersebut dengan 

memperhatikan sungguh-sungguh faktor pertumbuhan rohani peserta didik. Seperti 

dibahas pada bab sebelumnya bahwa salah satu faktor yang membuat peserta didik tidak 

mengalami pertumbuhan rohani karena guru PAK hanya mengajar peserta didik untuk 

mengerti hal-hal yang berkaitan dengan pengetahuan iman Kristen tetapi tidak 

menyeimbangi dengan pembentukan karakter peserta didik. 

Cara untuk pembentukan karakter peserta didik disekolah adalah guru PAK harus 

mengintegrasikan Pendidikan karakter kedadalam perangkat pembelajaran sehingga bisa 

mencapai keduanya yakni pengetahuan agama tetapi juga pembentukan karakter. 

2. Pemangku Jabatan Sekolah. 

Pemangku jabatan adalah semua pihak yang memiliki pengaruh besar untuk 

kemajuan sekolah secara kualitas dan kuantitas. Pemangku jabatan sekolah perlu 

melakukan kolaborasi dengan guru PAK untuk menemukan solusi bersama dalam 

meningkatakan kualitas secara spiritual dan juga secara karakter.  

Seperti yang dijelaskan dalalm bab sebelumnya bahwa para pemangku jabatan 

disekolah tidak memiliki inovasi yang baik untuk menemukan hal-hal khusus yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas rohani peserta didik. Ada banyak program yang 

bisa dilakukan berdasarkan kebijakan sekolah diluar dari program mengajar guru PAK.  

Penulis dalam penulisan ini memberikan usul dan saran agar sekolah bisa 

melakukan program Kebaktian Kebangunan Rohani (KKR) dan bekerjasama dengan 

pihak-pihak yang berkompeten. Melakukan acara kemping pada momen-momen hari 

gerejawi misalnya hari paskah, momen ulang tahun YPK, memen 5 Februari dengan 

mengagendakan kegiatan seminar yang bertujuan untuk melatih pembentuka karakter 

peserta didik dan juga program-program lainnya. 
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Pemangku jabatan adalah wakil Allah yang ditempatkan Tuhan disekolah untuk 

memberikan edukasi-edukasi yang berguna bagi peserta didik agar mereka bukan hanya 

menjadi pribadi yang pintar secara pengetahuan saja tetapi mereka memiliki karakter 

yang mencerminkan kehidupan sebagai anak-anak Tuhan. Guru PAK tidak bisa bekerja 

sendiri untuk merubah kehidupan rohani dan karakter anak tanpa bekerjasama dengan 

pemangku jabatan sekolah.  

3. Peserta Didik. 

Guru PAK dan seluruh pengajar disekolah tentu memiliki harapan yang besar 

terhadap mutu dan kualitas peserta didiknya. Itulah sebabnya setiap hari pada saat jam 

belajar para guru selalu hadir disekolah untuk mengajar, membimbing dan mengarahkan 

setiap peserta didik dengan tujuan agar dikemudian menjadi orang-orang yang berkualitas 

dan berguna bagi diri sendiri, keluarga dan bangsa ini.  

Namun satu hal perlu di ketahui oleh peserta didik adalah bahwa perubahan itu 

terjadi dimulai dari dirimu sendiri. Para pendidik secara khusus guru PAK secara 

maksimal sudah memberikan pelajaran-pelajaran yang menjadi acuan kepada peserta 

didik agar mereka mengalami perubahan secara kognitif maupun secara spiritual, namun 

Ketika peserta didik sendiri tidak berkeinginan untuk melakukan perubahan maka sampai 

dewasapun perubahan itu tidak akan terjadi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dijelaskan pada bab sebelumnya ditemuakan 

bahwa peserta didik memiliki perilaku yang tidak sesuai dengan ajaran PAK. Penulis 

membeirkan saran dan usul kepada peserta didik secara khusus kelas V bahwa perubahan 

perilaku yang baik akan mendatangkan sesuatu yang baik dalam hidupmu namun 

sebalikny jika peserta didik tidak melakukan perubahan itu maka kebaikan dan 

keberhasilan tidak akan sampai kepada kehidupanmu. 
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4. Orang Tua Peserta Didik 

Pertumbuhan rohani peserta didik  menjadi tanggug jawab penuh dari orang tua. Orang 

tua merupakan pelaksana pendidikan paling utama dan pertama sebelum pendidikan di sekolah 

oleh para guru1. Orang tua harus pro aktif dalam proses pertumbuhan rohani anak karena anak 

adalah aset berharga dalam suatu keluarga sehingga perlu mendapatkan perhatian khusus. 

Guru PAK dan pihak sekolah memiliki keterbatasan waktu pada jam sekolah 

untuk mendidik dan membentuk anak tetapi orang tua lebih banyak memiliki waktu 

bersama-sama dengan peserta didik. Jadi orang tua tidak boleh memberikan tanggung 

jawab penuh kepada sekolah untuk mendidik peserta didik tetapi orang tua harus 

berpartisipi penuh untuk mendidik anak saat ada bersma-sama dalam keluarga. 

Orang tua yang tidak membimbing dan mendidik anaknya kearah yang baik tentu 

akan menerima akibatnya. Maksudnya adalah jika kemudian anak itu berkarakter buruk 

dan menjadi sumber konflik ditengah masyarakat pada masa-masa yang datang maka 

orang tua yang akan menjadi korban pertamanya, artinya segala nama baik orangtua dan 

keluarga akan tercoreng melaului perbuataan anaknya. 

Penulis yakin bahwa peserta didik kelas V akan mengalami pertumbuhan rohani 

secara signifikan sehingga berdampak pada hidupnya. Itulah sebabnya penulis 

memberikan motifasi, saran dan usul kepada semua pihak yang disebutkan diatas untuk 

lebih berkreasi, berinovasi dan berkomitmen tinggai untuk terus membentuka peserta 

didik dan terus mendoakan dan menyerahakan mereka kepada tangan Tuhan agar Roh 

Kudus hadir dalam hidupnya untuk mengubah hidupnya yang kemudian mereka akan 

 
1 Miftah Nurul Annisa1 , Ade Wiliah2 , Nia Rahmawati. Pentingnya Pendidikan Karakter Pada 

Anak Sekolah Dasar Di Zaman Serba Digital. Bintang : Jurnal Pendidikan dan Sains Volume 2, Nomor 1. 

Universitas Muhammadiyah (Tangerang, 2020), 4. 
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menjadi pribadi yang menunjukan terang bagi sesama dan menjadi teladan dalam perilaku 

dan karakternya. 
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